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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari prosedigigan secara
keseluruhan. Tujuan umum pendidikan jasmani jutgErae dengan tujuan umum
pendidikan. Ciri-ciri yang unik dan khas, bila dhjau dari tujuan yang ingin
dicapai, tujuan pendidikan jasmani adalah menindnuigerubahan perilaku yang
relatif melekat. Lutan (2002 : 15) menyebutkan:c&a sederhana, pendidikan
jasmani itu tak lain adalah proses belajar untugdrak, mulai pengalaman gerak
tersebutlah terbentuk perubahan aspek jasmaniothamir’.

Guna meningkatkan kesegaran jasmani siswa dapakuok@n berbagai
kegiatan olahraga seperti permainan dan olahrddejtas pengembangan, uji
diri/senam, aktivitas rytmik, akuatik/aktivitas giendidikan luar sekolah.

Tekanan psikologis diberikan oleh sekolah, linglamglan keluarga untuk
mendorong siswa memenuhi target akademis dan thalianggap sebagai satu-
satunya ukuran prestasi dan stempel identitas.kTatia ruang bagi peserta
didikuntuk menggali potensi non akademik yang sgguhanya berperan lebih
besar terhadap pembentukan karakter sebagai mam@ungjautuh.

Anak merasa dibatasi gerak-geriknya dan merasekgertbatinnya, kurang
sekali kesempatan yang diberikan oleh sekolah umtelakukan ekspresi bebas
baik yang bersifat fisik maupun psikis sebab serpaidgelah diatur dan dipastikan

mengikuti buku, kurikulum dan stuan pelajaran ydagu. Hal tersebut sejalan



dengan penjelasan menurut Kartini (2003:124), “mdkdkita sampai waktu
sekarang masih berfungsi sebagai sekolah dengar pdata memberikan
kesempatan yang luas untuk membangun aktivitaatikitas dan iventitas anak”.

Karena sesuatu yang serba terbatas, pengajar hmaaggpu melakukan
orientasi sebatas prestasi akademik, suatu taeged terbentuk indeks prestasi
fisik. Kreativitas dan inovasi dengan sendirinyap&sung, siswa hanya
difokuskan pada penerimaan materi baku dan tidak yahg peduli dengan
perkembangan kepribadiaanya akibatnya produk p#adidmenengah hanya
mampu memahami hal-hal yang bersifat umum/normigikstual siswa tidak
memahami substansi dan korelasi serta tidak manmgngaplikasikan ilmu yang
diperoleh kedunia nyata. Tidak heran bila genemasila kita selalu mengalami
masalah dalam pembentukan pribadi, selalu merataciyi dan kesulitan dalam
mengekpresikan dirinya secara bebas.

Pendidikan disekolah hanya perlu mengembangiaional intelligence
yaitu pemahaman yang lazimnya dipahami siswa sgars pengetahuan yang
bersifat rasdional contohnya berhitung, membacajufige dan lain sebagainya,
melainkan juga perlu mengembangkaemotional intelligence siswa.
Keseimbangan antara IQ dan EQ merupakan kunci kabdain siswa disekolah
(Goleman 2002). Menurut Goleman (2002 : 512) yaitigrjdmahkan oleh T
hermaya.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorangatmekehidupan

emosinya dengan intellegens (nanage our emotional life with intellegence):
menjaga keselarasan empsi dan mengungkapkarimyappropriateness of

emotion and its expression) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian
diri, motivasi diri, empati dan keterampilabn sbsia



Justru dunia pendidikan saat ini hanya beroriemqiada 1Q sedangkan EQ
yang seharusnya menjadi prioritas malah diabaikanena inteligensi bukan
merupakan satu-satunya faktor yang menentukan lkagitan seseorang. Hal ini

sejalan dengan pendapat Goleman (2000 : 44)

Kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20%i kasuksesan,
sedangkan 80% adalah sumbangan fakor kekuatanteekugang lain,
diantaranya adalah kecerdasan emosional Etaational Quotien (EQ) yakni
kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi faist@engontrol desakan
hati, mengatur suasana haopd), berempati serta kemampuan bekerjasama.

Menurut Goleman (2000 : 61) yang diterjemahkan dleHermaya, khusus
pada orang-orang yang murni hanya memiliki kecemlasinggi, mereka
cenderung memiliki rasa gelisah yang tidak besaaderlalu kritis, rewel,
cenderung menarik diri, terkesan dingin dan cenugrsulit mengekspresikan
kekesalan dan kemarahannya secara tepat. Bilauhduttengan rendahnya taraf
kecerdasan emosional, maka orang-orang sepertsanng menjadi sumber
masalah.

Karena sifat-sifat di atas, bila seseorang memilxitinggi namun taraf
kecerdasan emosionalnya rendah maka cenderung tekdrat sebagai orang
yang keras kepala, sulit bergaul, mudah frustaktmudah percaya pada orang
lain, tidak peka dengan kondisi lingkungan dan eemdg putus asa bila
mengalami stress. Kondisi sebaliknya, dialami adeéng-orang yang memiliki
taraf 1Q rata-rata namun memiliki kecerdasan enmadibnggi.

Siswa yang memiliki 1Q tinggi cenderung lebih téufu dengan lingkungan

sekitar dan kurang bisa menerima perbedaan. Hakem@di karena kurang



berkembangnya kecerdasan emosional yang dapat badkan siswa kurang
bisa mengembangkan keterampilan kesadaran dirgepelalian diri, motivasi
diri, empati dan keterampilan sosial mengontroi. diiak heran bila saat ini
banyak anak yang pandai secara intelektual, tegapgial secara emosional.
Mungkin itulah salah satu alasan mengapa saat aniydk terjadi tawuran,
pemakain narkoba, kenakalan remaja bahkan tindakral. Namun hal tersebut
tidak akan terjadi apabila di sekolah terdapatakaghng bisa menyalurkan bakat
dan minat siswa. Kegiatan ekstrakurikuler salatlursat, sejak awal dikenal
sebagai media yang mampu memberi ruang penyal@aginemergi kreatif yang
tidak diakui kegiatan ekstrakurikuler memberi bdayananfaat dalam
pengembangan siswa selama berada dilingkungan asekskperti yang

dikemukakan oleh Oteng Sutisna (1989:125) sebaay#iui:

Keterlibatan remaja dalam kegiatan ekstrakurikubeemberi manfaat
seperti pemanfaatan waktu senggang yang efektdjaoeberinteraksi dengan
orang lain, mengembangkan tanggung jawab memupi&nkpersaudaraan.

Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk lebih nraatapkan
pembentukan kepribadian, dan untuk lebih mengaitk@tara pengetahuan yang
diperoleh dalam program kurikulum dan keadaan sefatuhan lingkungan.

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan untuk siswa gab@engisi waktu
luang yang dilaksanakan di luar jam pelajaran s#kghng disesuaikan dengan
keadaan dan kebutuhan sekolah. Ekstrakurikulertdapacegah kegiatan siswa

yang menjurus kepada hal-hal yang negatif ataukedaia remaja.



Kebutuhan belajar siswa diharapkan terpenuhi melakegiatan
ekstrakurikuler selain juga belajar dalam intrakuler. Bakat dan minat terhadap
suatu kegiatan yang diprogramkan dalam kegiatatragksikuler diharapakan
dapat tersalurkan, sehingga potensi anak didik tdalileembangkan secara
maksimal. Kegiatan ekstrakurikuler yang terprog@apat memberi nilai positif
bagi siswa dalam memanfaatkan waktu luang. Padaréed kasus yang
dilakukan oleh siswa yang terjadi di kota Bandungethui bahwa siswa
khusunya yang menginjak usia remaja sering memtkafaavaktu luang dengan
kegiatan-kegiatan yang memiliki nilai negatif aatéin minum-minuman keras,
narkoba, dan perkelahian antara siswa satu seki@agan siswa sekolah lain.
Kegiatan negatif yang dilakukan para siswa sekglaba usia remaja dapat
mempengaruhi perilaku siswa yang lainnya.

Dalam upaya menekan angka terjadinya kegiatan ihegatg dilakukan
para siswa, sewajarnyalah kegiatan ekstrakurikdierogramkan pada bentuk-
bentuk kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan balsyea sehingga berdampak
nilai positif dari kegiatan tesebut. Bentuk kegmnatkstrakurikuler yang ada di
SMA Nugraha adalah paskibra, sepak bola, baskedtkadance, dan lain-lain.
Khusus mengenai kegiatan ekstrakurikuler olahtadgk lepas dari nilai-nilai
yang berorientasi pendidikan yaitu keterampilarrjadsama, saling menghargai,
keperibadian serta tanggung jawab.

Kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang tidak lepdari nilai-nilai
berorientasi pendidikan dalam kegiatannya juga kemen pada pembentukan

emosi siswa sehingga diharapkan melalui kegiatatradurikuler olahraga ini



dapat menekan angka terjadinya kegiatan negatd gdakukan oleh para siswa
dan siswi. Dalam hal ini pula olahraga merupakagidtan yang digemari oleh
remaja putra maupun remaja putri. Dalam kegiatastrakurikuler olahraga
banyak sekali hal-hal yang bisa dikembangkan.

Kegiatan olahraga memberi motivasi dan memusatkarnagan pada
sasaran yang jelas dan dapat dikelola. Hurlocl®3)L9 menyebutkan bahwa
“permainan yang mampu mengembangkan kecerdasaniosr@losidalah pola
permaian yang bernuansa sosial seperti olahragguld@arena didalam olahraga
beregu melibatkan orang lain atau teman secarahpe8elain itu juga Gunarsa
(2004) mengatakan bahwa “olahraga seperti buluktantenis, tenis meja, voly
dan basket dapat mengembangkan kecerdasan emigitnSdan Kassin (dalam
Gunarsa, 2004) juga “memasukan olahraga sebagai roalatin kecakapan
emosi, dengan alasan kegiatan olahraga memberivasotdan memusatkan
perhatian pada sasaran yang jelas dan dapat d@ikelol

Dalam kaitan pentingnya kegiatan ekstrakurikulemkringkat kecerdasan
emosional pada diri siswa, penulis tertarik untulensliti lebih mendalam
mengenai Hubungan kecerdasan emosional terhadapnkaman bekerjasama
dipermainan bola basket. Penulis merumuskannyandsédouah judul penelitian:
“Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Kemampuanerjagskma di

Permainan Bola Basket”.

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yangraikan diatas, maka masalah

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:



“Seberapa besar hubungan kecerdasan emosional ndengamampuan hasil

bekerjasama di permainan bola basket”.

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan di rm@ea tujuan dari penelitian
adalah untuk mengetahui seberapa besar hubungardisan emosional dengan

kemampuan hasil bekerjasama di permainan bola baske

D Manfaat Pendlitian

Penelitian ini memiliki manfaat, baik secara praktiaupun teoritis sebagai
berikut:
1. Manfaat Praktis

Dalam tatanan praktis, penelitian ini diharapakan:

a. Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk menjatéaan pemikiran
dalam mengupayakan layanan yang dapat diberikeadiepara siswanya,
khususnya dalam pengembangan kecerdasan emosiefauinkegiatan
ekstrakurikuler olahraga.

b. Memberi masukan kapada guru khususnya guru pergidksmani dan
kesehatan dalam mengembangkan program kegiataalakstuler.

c. Sebagai informasi kepada orang tua siswa pengerabhakgcerdasan
emosional mengikut sertakan upaya mencegah teymdkenakalan
remaja.

d. Serta bagi siswa, hasil penelitian ini dapat djadipedoman bagi mereka

untuk mengembangkan kecerdasan emosional.



2. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapsmberikan pengetahuan
dan informasi mengenai hubungan kegiatan ektrauleik terhadap

kecerdasan emosional siswa.

E Pembatasan Penelitian

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien dan teah maka diperlukan batasan
masalah. Dalam penelitian ini penulis membatasnpsalahan yang akan dikaji
sebagai berikut:

1. Penelitian ini tentang hubungan kecerdasan emalsi terhadap
kemampuan bekerjasama di permainan bola basket.

2. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMAgtdha Kota Bandung
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahragakieé dan yang tidak
mengikuti kegiata ekstrakurikuler olahraga bask&#dangkan sampel
penelitian adalah sebanyak 30 orang siswa yang ikgndgegiatan
ekstrakurikuler olahraga basket. Instrumen penglampulata dalam
penelitian ini adalah angket tertutup.

4. Lokasi penelitian di SMA Nugraha Jin. Pln dalsm 4 Kota Bandung.

F Penjelasan Istilah
Untuk menghindari salah tafsir tentang istilah yaigunakan, berikut ini

diberikan penjelasan beberapa istilah penting dal@nelitian ini.

1. Kecerdasan emosional Menurut Goleman (2002:5&8alah kemempuan
seseorang mengatur kehidupan emosinya dengaregegli {0 manage our

emotional life with intelligence): menjaga keselarasan emosi dan



mengungkapkannyathe appropriateness of emotion and its expression)
melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian, anotivasi diri,
motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.

2. Olahraga menurut Mucthamadiji (2005:30) adala@nggain gerak raga yang
teratur dan terencana yang dilakukan orang atawiduddebgab sadar dan
sistematis untuk meningkatkan kemampuan fungsi@nabsi-fungsi) tubuh
sesuai dengan tujuan melakukan olahraga.

3. Permainan bola basket menurut Muhajir (2003:32¢rupakan suatu
permainan yang dimainkan dua regu, baik putra mayguiri yang masing-
masing regu terdiri dari lima orang pemain. Per@aimi bertujuan untuk
mencari nilai atau angka sebanyak-banyaknya deogenmemasukan bola
ke keranjang? basket pada papan pantul lawan daceg&h lawan unutk
mendapatkan angka/nilai Bola dapat dimainkan decgean mendorong bola,
memukul bola dengan telapak tangan yang terbukapddempar bola atau
menggiring bola ke segala penjuru di dalam lapapgamainan.

4. Siswa menurut Lukman Ali (1995:431) adalah mwaehg terdaftar disalah
satu lembaga. Kaitannya dalam penelitian ini adaigiva SMA Nugraha

Bandung.

G Anggapan Dasar
Menurut Sugiyono (2000: 13) Anggapan dasar peaerliidalah anggapan-
anggapan dasar tentang suatu hal yang dijadikakapij berfikir dan dalam

melakukan penelitiarAnggapan dasar yang mendasari penelitian ini atdaara
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1. Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorargptmnekehidupan
emosinya dengan inteligensito( manage our emotional life with
intelligence); menjaga keselarasan emosi dan pengungkapantiga (
appropriateness of emotion and its expression) melalui keterampilan
kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi dimpati dan keterampilan
social (Goleman 2002:512).

2. Orang-orang yang murni hanya memiliki kecerdasaadakis tinggi,
mereka cenderung memiliki rasa gelisah yang tidaklasan, terlalu kritis,
rewel, cenderung menarik diri, terkesan dingin deenderung sulit
mengekspresikan kekesalan dan kemarahannya segata Bila didukung
dengan rendahnya taraf kecerdasan emosionalnya, onakg-orang seperti
Ini sering menjadi sumber masalah (Goleman 20A0.: 6

3. Kegiatan ekstrakurikuler sebagai media yang mammmberi ruang
penyaluran bagi energi kreatif ‘yang tidak diakuang bertujuan
jawab serta mampu merealisasikan dalam wujud priledgnitif, afektif,
dan psikomotornya (Oteng Sutisna 1989).

4. Permainan yang mampu mengembangkan kecerdasaroealcsilalah pola
permainan yang bernuansa sosial seperti olahragggbdarena didalam
olahraga beregu melibatkan orang lain atau temearadeenuh (Hurlock

1993).
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5. Olahraga sebagai cara melatih kecakapan emosi,adealgsan kegiatan
olahraga memberi motivasi dan memusatkan perhat@a sasaran yang

jelas dan dapat dikelola (Sharon & Kassin, dalamagsa, 2004).

H Hipotesis

Menurut Sugiono (2008:96) hipotesis adalah merupgkaaban sementara
terhadap perumusan masalah penelitian, perumusaalahapenelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berlasapernyataan di atas
maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan gablaerikut :

“Terdapat hubungan yang signifikan kecerdasan mmak dengan

kemampuan hasil bekerjasama di permainan bola tiaske






